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Isian Substansi Proposal
SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DASAR FUNDAMENTAL
DAN PENELITIAN DASAR KERJA SAMA DALAM NEGERI)

Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan
petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau
penghapusan di setiap bagian.

A.JUDUL

Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata

MODEL TEACHING FACTORY BERBASIS KECERDASAN ARTIFISIAL UNTUK
MENINGKATKAN TALENTA DIGITAL SISWA PENDIDIKAN MENENGAH
VOKASI DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0]

B. RINGKASAN

Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode,
dan luaran yang ditargetkan

Penelitian Fundamental Lanjutan (2024-2025) adalah “Sosial Humaniora Bidang
Pendidikan”. Topik,”Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran Teaching Factory
Berbasis Kecerdasan Artifisial”, sesuai Prioritas Riset Nasional (PRN) 2020-
2024,”Ekonomi Digital” dan Restra UHAMKA, “Inovasi Teknologi Digitalisasi”.
Instruksi Presiden No 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan
mengenai pembelajaran teaching factory di era revolusi industri 4.0 memasuki babak baru
menggunakan teknologi terbarukan yaitu kecerdasan artifisial (artificial intelligence/Al).
Tujuan penelitian adalah mengembangkan model feaching factory berbasis kecerdasan
artifisial sesuai dengan potensi sekolah dan wilayah (geografis) untuk meningkatkan talenta
digital siswa SMK di era revolusi industri 4.0. Urgensi penelitian adalah melakukan standar
dan penilaian (standards and assessment) penerapan pembelajaran model teaching factory;
kurikulum berbasis kecerdasan artifisial dan proses pembelajaran (curriculum and
instruction) dilengkapi digitalisasi sanpras; pengembangan profesionalisme siswa dan guru
(professional development); lingkungan belajar (learning environment) berkolaborasi antara
SMK dan pihak industri. Metode penelitian menggunakan Research & Development, model
ADDIE, terdiri lima tahap yaitu: Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Teknik
pengumpulan data: observasi, wawancara, penyebaran angket dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan formula Aiken’s dan analisis SWOT (Strenght, Weakness,
Opportunity, Threat). Tahapan penelitian: 1) Mengidentifikasi masalah kognitif
pembelajaran teaching factory berbasis kecerdasan artifisial; 2) Menganalisis faktor sukses
kebutuhan penyediaan talenta digital dari aspek SDM (siswa), infrastruktur, kemitraan DU-
DI; 3) Rekomendasi kebijakan. Mitra Penelitian adalah Kemendikbudristek Pembina
SMK, Jakarta. Lokasi penelitian: SMK yang telah menerapkan pembelajaran feaching
factory berbasis kecerdasan artifisial, yaitu SMKN Perikanan dan SMKN-1 Pekanbaru di
Provinsi Riau. Tingkat Kesiapan/Kematangan Teknologi (TKT) adalah TKT 1-3. TKT-
1: Persiapan dasar teknologi yang diteliti dan dilaporkan. TKT-2: Formulasi konsep
dan/aplikasi teknologi dan TKT-3: Pembuktian konsep (proof of concept), fungsi dan atau
karakteristik penting secara analitis dan eksperimental. Luaran Wajib: 1) Jurnal Terindeks
Bereputasi  Internasional  Scopus, Journal Education and Learning. URL:
https://edulearn.intelektual.org/index.php/Edulearn.Target: Published. Luaran Tambahan:
Jurnal Nasional Dinamika Pendidikan (sinta-2), URL:
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/DP. Target: Terbit

]
C. KATA KUNCI

Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;)
[Teaching Factory; Kecerdasan Artifisial; Talenta; Industri 4.0]
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D. PENDAHULUAN

Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, rumusan
permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-of-the-art dan
kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi disusun dan ditulis
berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.

1.  Latar Belakang

Masuknya era revolusi industri 4.0 dengan karakteristik teknologi menggunakan
Kecerdasan Artifisial (Artificial Intellegence) telah mengubah banyak aspek kehidupan.
Perkembangan ini menuntut penyesuaian yang mendasar bagi pendidikan di Indonesia,
sehingga terjadi perubahan struktur kesempatan kerja dan adanya kesenjangan kompetensi
lulusan SMK menjadikan masalah yang dihadapi saat ini [1]. Berdasarkan World Economic
Forum 2020 mengumumkan jenis pekerjaan yang akan berkurang atau tergantikan dan jenis
pekerjaan yang baru, terdapat 97 juta orang yang dibutuhkan untuk mengisi jenis pekerjaan
baru dan di sisi lain akan ada 85 juta orang yang pekerjaan digantikan oleh mesin pintar
(intelligent machine) yaitu teknologi kecerdasan artifisial [2]. Model pembelajaran teaching
factory di Pendidikan Menengah Vokasi (SMK) telah berkembang karena munculnya era
digitalisasi dan teknologi kecerdasan buatan [3]. Kecerdasan artifisial dalam pendidikan
dapat merangsang minat belajar siswa, meningkatkan jumlah keterampilan yang mereka
hasilkan [4]. Ini adalah produk dari fenomena "industri 4.0", yang telah meningkatkan
standar talenta digital siswa [5]. SMK harus secara mendasar mengubah program pendidikan
mereka untuk mencerminkan evolusi ini baik pengetahuan dan kemampuan kepemimpinan
siswa [6]. Pendidikan SMK harus dapat memastikan bahwa lulusannya memiliki kompetensi
dasar yang dibutuhkan di industri [7]. Siswa dengan hanya satu atau dua kemampuan tidak
akan mampu menangani persaingan, sehingga sekolah dapat menggunakan tingkat
keberhasilan siswa dalam pembelajaran berbasis Al sebagai panduan ketika temuan peneliti
mengungkapkan bahwa masih ada ruang untuk peningkatan pemahaman kepala sekolah,
guru produktif tentang kecerdasan buatan [8]. Isu permasalahan yang terjadi adalah:
1) Sumber daya manusia, baik siswa dan guru belum teredukasi dengan baik oleh
pengetahuan dan teknologi kecerdasan artifisial;.
2) Digitalisasi/infrastruktur belum memadai.
3) Kurikulum berbasis Kecerdasan Artifisial.
4) Kolaborasi belum link and match antara program pembelajaran SMK dengan dunia usaha
dan industri (DU-DI).
5) Kapasitas pelatihan praktik berbasis kecerdasan artifisial belum memadai antara SMK
dan industri (DU-DI); 6) Regulasi/Kebijakan Pendidikan Menengah Vokasi pada proses
pembelajaran teaching factory berbasis kecerdasan artifisial. [9].

Untuk menghadapi fenomena ini, melalui kebijakan TAUT dan SESUAI (Link and
Match), Pendidikan Menengah Vokasi (SMK) tidak dapat jalan sendiri, namun terus menerus
melakukan upaya berkelanjutan dalam menjamin adanya kesesuaian antar supply and
demand lulusan sesuai kebutuhan pihak dunia usaha dan industri (DU-DI) [10].




2.  Lingkup Kajian

Tahap 1. Mapping SMK yang telah sukses menjalankan model
teaching factory berbasis kecerdasan artifisial di Indonesia.
Tujuan: untuk mengetahui dan mengidentifikasi: a) Mapping SMK
berdasarkan bidang keahliaan yang telah menjalankan teaching factory
) ; .| menggunakan kecerdasan artifisial; b) Mapping SMK berdasarkan
‘ Studi Ekspolasi /,,/7 program keahliaan yang telah menjalankan teaching factory
menggunakan kecerdasan artifisial; ¢) Mapping SMK berdasarkan
kompetensi keahliaan yang telah menjalankan teaching factory
menggunakan kecerdasan artifisial

‘ Tahap 2. Studi tentang pengelolaan pada SMK yang telah sukses
’ menjalankan del p belajaran t hing factory berbasis

Studi Kasus kecerdasan artifisial.
Tujuan: menggali dan mendalami serta menganalisis pengelolaan
‘ model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial.

Tahap 3. Rekomendasi tentang pengelolaan del pembelajaran
. .| teaching factory berbasis kecerdasan artifisial dilihat dari potensi
Desain Model | sekolah.

Tujuan: terwujudnya model teaching factory berbasis kecerdasan
artifisial.

Gambar 1. Kajian Penelitian model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial
(artificial intellegence) dilihat dari potensi sekolah
Sumber: Olah Data Peneliti (2023-2025).

3.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah adalah:

1) Bagaimana peta SMK di Indonesia yang telah sukses menerapkan model teaching
factory berbasis kecerdasan artifisial sesuai potensi sekolah dan wilayah (geografis)?

2) Bagaimana desain dan framework model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial
sesuai potensi sekolah dan wilayah (geografis)?

3) Bagaimana implementasi model pembelajaran feaching factory berbasis kecerdasan
artifisial dalam meningkatkan talenta digital siswa?

4. Pendekatan Pemecahan Masalah

Pendekatan pemecahan masalah berorientasi pada tindakan (action-oriented) berikut:

1) Mapping SMK yang telah sukses menjalankan model teaching factory berbasis
kecerdasan artifisial sesuai potensi sekolah, berdasarkan bidang keahlian, program dan
kompetensi keahlian [11].

2) Mengidentifikasi, mengasesmen (menilai), menganalisis, dan mengevaluasi penerapan
model, meliputi: aspek sumber daya manusia, kurikulum, prakerin SMK-Industri (DU-
DI), kemitraan, beasiswa, sertifikasi kompetensi, sarana prasarana sebagai upaya
meningkatkan talenta digital siswa [12].

3) Memberikan rekomendasi kepada SMK [13].

5.  State of The Art

Revolusi industri 4.0 ditandai adanya kolaborasi antara teknologi cyber dan teknologi
otomasi dengan konsep penerapan berpusat pada otomasi teknologi “Kecerdasan Artifisial
(Artificial Intelligence)”’[14]. Perkembangan kecerdasan artifisial berimplikasi pada
pergeseran pelaksanaan model teaching factory di SMK yang merupakan core business dari
pembelajaran konvensional ke pembelajaran menggunakan teknologi kecerdasan artifisial
[15]. Model Teaching factory adalah konsep pembelajaran di SMK berbasis produksi/jasa
yang mengacu kepada standar dan prosedur yang berlaku di industri (DU-DI) dan
dilaksanakan dalam suasana seperti yang terjadi di industri [16]. Model teaching factory
berbasis kecerdasan artifisial, sebagai wujud penerapan teknologi informasi dan komunikasi




dalam pembelajaran, dikembangkan karena mendukung dan meningkatkan mutu pendidikan
dan talenta digital siswa di era revolusi industri 4.0 [17][18].

Talenta digital siswa merupakan jawaban tantangan revolusi industri 4.0 dan
pendidikan memiliki andil besar dalam mencetak siswa SMK hebat dan unggul. Faktor
suksus talenta digital siswa meliputi: 1) Keterampilan belajar dan inovasi, meliputi: berpikir
kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), kreativitas dan inovasi
(creativity and innovation) serta komunikasi dan kolaborasi (communication and
collaboration) [19][20]; 2) Keterampilan teknologi, media dan informasi, meliputi: literasi
informasi (information literacy), literasi media (media literacy) dan literasi TIK
(information, communications and technology literacy) [21][22]; 3) Keterampilan hidup dan
karir, meliputi fleksibilitas dan adaptasi (flexibility and adaptability), inisiatif dan
pengarahan diri sendiri (initiative and self-direction), keterampilan sosial dan lintas budaya
(social and cross-cultural skills), produktivitas dan akuntabilitas (productivity and
accountability) serta kepemimpinan dan tanggung jawab (leadership and responsibility)
[23].
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A. Persiapan: 1) Produk TeFa Berbasis Kecerdasan Artifisial di urai berdasarkan
Kompetensi Dasar (KD); 2) Produk TeFa diurai menjadi JobSeet untuk Peserta
Didik; 3) Pembagian Kelompok dan Penjadwalan Peserta Didik; 4) Penyiapan
Peserta didik untuk menjalankan pembelajaran berbass produksi
B. Pelaksanaan: 1) Menjalankan model TeFa Berbasis Kecerdasan Artifisial secara |,
bertahan dan berdampingan; 2) Monitoring dan evaluasi setiap proses TeFa (Capatan [\
peserta didik) untuk perbaikan, efektifitas (A
C. Inovasi Produk/Jasa TeFa: 1) Menyiapkan Tim yang bertugas untuk Inovasidan [N
Pengembangan Model; 2) Mitra Industri dapat berperan sebagai partner dalam
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Gambar 2. Model Teaching Factory Berbasis Kecerdasan Artifisial (4rtificial
Intelligence/Al) di SMK.
Sumber: Olah Data Penelitian (2023-2025)

Nilai Kebaharuan (Novelty) penelitian ini adalah:
1. Teknologi pembelajaran menggunakan Kecerdasan Artifisial (Artificial Intelligence).
Data informasi pembelajaran terintegrasi /ink and match antara program SMK dan
industri (DU-DI) bersifat real time dapat diakses dimanapun, kapanpun dan oleh
siapapun.
. Terwujudnya kolaborasi pendekatan Pentahelix
Akademisi/Perguruan  Tinggi (Academic), Industri
(Community), Pemerintah (Government) dan Media.

(ABCGM),  yaitu

(Business), Komunitas




7.

Peta Jalan (Road Map)

Tiga tema utama sebagi peta jalan (road map) yang mendasari penelitian-penelitian kini

dan kedepannya, dapat dilihat melalui rancangan fish bond (tulang ikan) berikut ini:

Pengembangan Model Pembelajaran Teaching Factory Berbasis Kecerdasan Artifisial Pada Pendidikan Menengah Vokasi

Teknologi Kecerdasan Artifisial Teknologi Digital IoT
(Kleiner & Nicholas, 2017) (Li Da Xu et al, 2018)

Penelitian oleh Tim peneliti dan Siswa SMK (metodologi,
model & implementasi model kecerdasan artifisial (41)
untuk meningkatkan talenta siswa SMK Era Revolusi4.0 di
Indonesia

2024-2025
(LANJUTAN)

AKAN DILAKSANAKAN (TAHUN-2)

2018-2021 1 2022-2023 (HIBAHFUNDAMENTAL) !
SUDAHDILAKSANAKAN | SUDAH DILAKSANAKAN (TAHUN-1) | Pengembangan Model Pembelajaran
Hibah PDUPT l| Pemetaan Pemetaan pola Teaching Factory Berbasis
Model Teaching Factory Siswa I patensi. SMK terintegrasi model di Kecerdasan Artifisial
SMK di Wilayah Indonesia lapangan
I I \
A AW AW ¥ »  Meningkatkan
ad 7 Talenta Digital
Model Teaching Factory Perencanaan Model Teaching Factory | Siswa

Menengah Kejuruan formulasi dan I Uji coba,

|
|

Berbasis Potensi Sekolah | Bf:dwsw&ecsrdwu Adifisial,
|

simulasi model Implementasi
dan Tes Akhir
Layanan online ICT & infrastruktur Model Pembelajaran Tefa Model di
Berbasis Kecerdasan Artifisial lapangan
5 v ~
Pembelajaran Kewirausahaan Tskoolagi Digital
Kecerdasan. Autifisial

Gambar 3. Peta Jalan (Road Map) Menggunakan Fish Bone (Tulang Ikan)
Penggunakan fishbone (tulang ikan) merupakan salah satu metode/foo/ untuk

mengidentifikasi, menganalisis faktor keberhasilan model teaching factory berbasis

kecerdasan artifisial melalui tahapan:

1.

Pemetaan potensi SMK dan pihak industri (DU-DI), fungsinya untuk mengetahui faktor
sukses dari model yang akan diterapkan, digambarkan dalam bentuk kepala ikan, yakni
meningkatkan falenta digital siswa di bidang kecerdasan artifisial.

. Pemetaan pola terintegrasi /ink and match antara SMK dan pihak industri (DU-DI).

Faktor-faktor ini akan menjadi penyusun “tulang” utama dari fishbone diagram, yakni:
layanan ICT dan infraksturtur pengembangan model.

. Perencanaan program meliputi menganalisa formulasi dan simulasi model. Kemungkinan

penyebab setiap faktor, akan digambarkan sebagai tulang kecil pada tulang utama.
Penyebab dapat ditemukan dengan melakukan brainstorming atau analisis keadaan
dengan observasi.

Pengembangan model, uji coba dan implementasi serta tes akhir model di lapangan
[24][25].




E. METODE

Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000
kata. Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu
yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus
memuat sekurang-kurangnya prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap
tahapan penelitian. Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya
(RAB,).

1.  Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research &

Development) dengan model ADDIE, terdiri dari lima tahap yaitu:

a) Analysis (Analisis).
Tahap ini melibatkan pengumpulan informasi tentang kebutuhan pembelajaran, siswa,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan lingkungan pembelajaran. [26]

b) Design (Perancangan)
Pada tahap ini, berbagai strategi dan rencana pembelajaran dirancang berdasarkan hasil
analisis. Ini termasuk merancang tujuan pembelajaran, struktur program, aktivitas
pembelajaran, materi ajar, dan metode evaluasi. Desain ini harus sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran yang telah diidentifikasi sebelumnya [27].

¢) Development (Pengembangan)
Tahap ini melibatkan pengembangan materi pembelajaran sesuai dengan desain yang
telah dirancang. Ini mencakup pembuatan bahan pembelajaran, seperti modul, presentasi,
video, atau perangkat lunak pembelajaran, serta pengujian dan revisi bahan-bahan
tersebut [28].

d) Implementation (Implementasi)
Pada tahap ini, program pembelajaran yang telah dikembangkan diperkenalkan kepada
siswa atau pengguna. Implementasi melibatkan pelaksanaan program pembelajaran
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan [29].

e) Evaluation (Evaluasi).
Evaluasi dilakukan untuk menilai keefektifan program pembelajaran dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi digunakan untuk membuat
perbaikan atau penyesuaian program di masa depan [30].

2. Lokasi Penelitian
Lokasi SMK yang telah menerapkan pembelajaran teaching factory berbasis
kecerdasan artifisial, sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Sampel Kajian Tahun Kedua (2024-2025)

TF'ahun |  Provinsi Kab/Kota SMK Pusat Keunggulan
Kedua Riau Dumai SMKN Perikanan | Program Kemaritiman.
(2024-2025) Penerapan Al pada ““Siip

Bridge Simulator”
Pekanbaru, | SMKN- Penerapan Model
Pekanbaru Teaching Factory
Berbasis Al sudah
diimplementasikan pada
6 bidang keahlian, yaitu:
Akutansi dan Keuangan
Lembaga; Qtomatisasi
dan Tata Kelola

Daring dan Pemasaran;
Teknik Komputer dan

Jaringan; Usaha
Perjalanan Wisata dan

Perhotelan.

Sumber: Olah data Peneliti Bersama Mitra dan Kemendikbud Pembina SMK, 2024)




3. Alir Penelitian

Bagan alir penelitian yang menunjukkan tahap-tahap penelitian, luaran dan indikator

capaian yang terukur dapat disajikan dibawah ini:

Tabel 2. Alir Penelitian (2024-2025)

ASPEK YANG DITELITI

TARGET LUARAN YANG DICAPAI

— =

=

TAHUN I (TKT-1): Sfudi Peodahuluan
Model Pemhelajaxan Teaching Factory

TAHUN I: 1) Studi, literatur, (teoritis/eropiris)
teknologi. digital keceudasan.astifisial (artificial

Berhasis Keserdasan Actifisial, indikatoxnya: wiellsgense) yang akan,di .

1) Pemetaan, patsusi SMK yang menialankan ssungkinkan vk, diterapkan; 2) Eouaulast
pembelajaran, teaching factory; 2) Studi, kasus dan sigwlasi model yang efektif; 3) Analisis
pada SMK yang sukses. mepialankan teaching | | SWbweunuihan bahwa model yarg
factory dan welokukan analisis. sosngaiu pada | | Sbwblin dapat beketia densan baks %)
patsnsi dan keunggwan, wilayah (gspgsafis) Bemlsian.dan s yaug shan.digwakan.

TAHUN II: 1) Equmulasi.dan simulasi.model
teaching factory bsrhasis ksserdasan.artifisial
sesual dengan petensi sekolab dan wilayah
(geqngrafis) SMK di Indonesia; 2) Hasil uji
model; 3) Penysmpurnaan, penetapan.model ; 4)
Implementasi model melalui.diseminasi, berupa:

TAHUN II (TKT- 2), Pengemhangan dan Uji
Coha Model Pemhelajaran Teaching Factory
Berhasis Kessxdasan Artifisial, indikatoxnya:
1) Perencanaan model dan simwulasi pspdukung.

(artificial intellegense); 2) Uji coha, dan

analisis,model serta.implermsntasi model penywuhan, edukasi.dan pemberdayaan siswa.
pembkelaiaran teaching factory berhasis dan guru SMK di Indonesia
kecgrdasan.artifisial.di lapangan dapat

diterapkan di SMK selanjutnya

—

LUARAN PENELITIAN
1. Model pembelajaran teaching factory berhasis kaserdasan. attifisial layak dikembangkan sesuai,
dengan patsnsi sekolab dan wilayah (ggografis) SMK di Indonesia.
2. Mesningkatkan, talgnte. (bakat) siswa.dalam menciptakan praduk, teknologl kessrdasan.astifisial.dan
keyvirausabaan. sesual dengan poisnst sekolab dan wilayah (geografis) SMK di Indonesia
3. Msnghasilkan lulusan SMK yang siap keria sesual kshutuhan tndwsii. di bidang kessudasan.

artifisial

4. Msnghasilkan Luaran Waijib; 1) Jumal Terindeks Bereputasi, Internasioual. Scopus,” Journal of
Education and Learning (Edul.eam). URL: https://edulearn.intelektual.org/index.php/EduLearn.
Target: Publibed,

5. Msnghasilkan Iuaran Tambahan; Jurnal Nasional Dinamika Pendidikan (Sinta-2). URL:
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/DP

Tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah:
1. TAHUN PERTAMA (TKT-1): Tahap Studi Pendahuluan.

Langkah awal pengembangan kerangka model teaching factory berbasis kecerdasan
adalah tahap pengumpulan informasi. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan
informasi dari lapangan. Data dan informasi yang diperoleh digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan kerangka model feaching factory berbasis kecerdasan. Langkah
penelitiannya sebagai berikut:

A. Merumuskan Tujuan, Kegunaan, dan Peranan Hasil Penelitian.
Pada tahap ini langkah yang dilakukan adalah merumuskan tujuan penelitian,
menjelaskan fungsi dan peranan hasil penelitian terhadap kepentingan pendidikan sampai
seberapa jauh kegunaan hasil penelitian di masa akan datang [31].




B. Melakukan Studi Literatur.
Studi literatur dilakukan dengan mengkaji literatur berupa teori, praktik, peraturan dan
perundangan, serta hasil penelitian yang terkait dengan pengelolaan manajemen sekolah,
pengembangan keprofesionalan guru, dan model pembelajaran teaching factory berbasis
kecerdasan artifisial [32].

C. Menentukan Setting Penelitian.
Setting penelitian terdiri dari: tempat, waktu, kejadian dan proses. Lokasi penelitian
merupakan tempat terjadinya peristiwa sosial tertentu yang akan diteliti, mencakup tiga
elemen yaitu tempat, pelaku dan aktivitas yang saling berinteraksi secara sinergis. Lokasi
penelitian yang dipilih Provinsi Riau [33].

D. Memilih Sumber Data yang dijaring.
Sumber data berasal dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang humas, wakil
kepala sekolah bidang sarana prasarana, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, kepala
program teaching factory, guru produktif dan siswa kelas X-XII SMK [34].

E. Teknik Pengumpulan Data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) menyebarkan
angket kepada siswa, (1) observasi langsung di lokasi penelitian dengan dibantu alat
perekam gambar dan suara, (2) wawancara mendalam kepada semua responden yang
telah ditentukan, dan (3) melihat dokumen yang ada di sekolah yang meliputi: kegiatan
proses model teaching factory, unit usaha sekolah yang telah beroperasi,
bengkel/laboratorium, dan datadata lain yang dibutuhkan [35 [36].

F. Pembakuan Instrumen Pertanyaan.
Penelitian Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, namun setelah fokus
penelitian menjadi jelas akan dikembangkan instrumen lain yang lebih sederhana, yang
diharapkan dapat digunakan untuk menjaring data yang lebih tajam dan luas untuk
melengkapi hasil pengamatan dan observasi. [37].

G. Menguji Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, artinya
triangulasi dengan cara membandingkan antar informasi yang diperoleh dari informan
pertama, informan kedua, dan seterusnya. Membandingkan apa yang dikatakan oleh
informan dengan data sekunder yang berkaitan dengan fokus permasalahan yang
dijadikan permasalahan penelitian [38].

H. Teknik Analisis Data
Agar penyajian data lebih bermakna dan mudah dipahami maka langkah analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analysis interactive model yang
membagi kegiatan analisis menjadi beberapa bagian, secara kualitatif menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis kuantitatif
menggunakan Formula Aiken’s, menjelaskan faktor keberhasilan (CSF) yang dihasilkan
dari proses integrasi dan divalidasi untuk menentukan kepentingan (signifikansi) dari
setiap CSF dan Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat), digunakan
untuk mengidentifikasi kelemahan, kekuatan, peluang dan tantangan penerapan model
pembelajaran teaching factory berbasis kecerdasan artifisial berdasarkan empat area
fokus, yaitu: 1) Strategi Untuk Etika dan Kebijakan; 2) Strategi Untuk Pengembangan
Talenta Digital Siswa ; 3) Strategi Untuk Infrastruktur; 4) Strategi Untuk Inovasi
Kurikulum [39][40].




2.

A.

TAHUN KEDUA (TKT-2)

Tahap Pengembangan dan Uji Coba Model. Pada tahap ini peneliti akan melakukan:
Pemetaan potensi, bertujuan untuk mengidentifikasi potensi-potensi yang dimiliki siswa
SMK dan guru serta kemitraan bersama pihak industri, yang dapat dimanfaatkan oleh
SMK dalam penguatan pengembangan model pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial

[38].

. Pemetaan ekosistem pembelajaran/pola terintegrasi, hal ini sangat penting untuk

memetakan potensi keunggulan SMK [41].

. Perencanaan program, tidak dapat dilepaskan dari rencana strategis (renstra) rencana

induk pengembangan SMK yang diarahkan pada pengembangan pembelajaran berbasis
kecerdasan artifisial [42].

. Kolaborasi. Kolaborasi sangat penting dalam keberhasilan pengelolaan teaching factory

di masa kini menggunakan model pentahelix sesuai dengan potensi sekolah dan wilayah
(geografis). Model Pentahelix adalah suatu desain integrasi dari lima unsur yaitu: Pihak
Pemerintah/Lembaga Terkait (Kemendikbud Pembina SMK), Pihak Industri (DU-DI),
Perguruan Tinggi, Komunitas serta Media Elektronik [43].

. Ujicoba, Evaluasi dan Implementasi Model.

Pada ujicoba, evaluasi dan implementasi model, peneliti akan akan menguji model, tes
akhir, mengevaluasi implementasi model teaching factory berbasis kecerdasan artifisial
melalui pembelajaran, kewirausahaan, inovasi teknologi tepat guna serta evaluasi kinerja
pengelolaan model. Hasil evaluasi ini sebagai rekomendasi yang akan diberikan kepada
pemerintah dan lembaga Pendidikan terkait [44][45].

. Validasi Hasil Analisis Penelitian

Peneliti memberikan validasi penelitian di bantu oleh pakar yang berasal dari kalangan
akademisi (peneliti), pemerintah yang diwakili oleh Kemendikbud Pembina SMK, pihak
Sekolah dan Pihak Industri yang ahli di bidang kecerdasan artifisial [46].

Tabel 3. Pengambilan Keputusan Revisi Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis

Kecerdasan Artifisial
Pencapaian -tujuan pembelajaran Kualifikasi Keterangan
81-100% Sangat Baik Tidak perlu direvisi
61-80% Baik Tidak perlu direvisi
41-60% Cukup Revisi
21-40% Kurang Baik Revisi

0-20% Sangat Kurang Baik Revisi




4. Pencapaian Target Luaran Penelitian Fundamental Tahun Kedua (2024-2025)
sebagai berikut:

Tabun > Terbit Hybrid Teaching Jurnal EJER
Pertama h i ISBN Digital: Factory Based on
(2022-2023) Teaching Factory 978-623-190- Good School In Review

Berbasis, 309-9 (PDF) Governance in (Scopus Q3)

Kecerdasan ISBN Cegtak; Improving

Artifisial Pada 978-623-190- Employability Skills

Sekolah 306-8 of Vocational

Menengah Students in the New

Keiuruan Era Normal Period

Industri 4.0,”

Penerbit: Bintang

Semesta Media

No. IKAPI:

147/DIY /2021
Development of | Jurnal Edulearn
Artificial (Sinta-1/ Scopus)

Intellisence-Based

Teaching Factory in | In Review
Yecational High
Schogls. in Central

Java Province

Modul Hak Cipta.
Pembelaiaran: Terbit (Granted)
Model Teaching | EC00202372550,
Factory Agustus 2023
Assitina Fada
Pendidikan
) Menengah Yokasi
Tahun Kedua | Development of Artificial | Journal Education and | Status: In Review
(2024-2025) | Intelligence-Based Learning (EduLearn). | Target:
Teaching Factory in Terindeks Bereputasi | Published/Terbit
Vocational High Schools | Internasional Scopus
in Central Java Province | URL:
https://edulearn.intele
ktual.org/index.php/E
duLearn/
Hybrid, Teaching | Jurnal Eurasian Status: In Review
Factory Based on Good | Journal of Educational | Target:
School Goyernange in | Research (EJER). Published/Terbit
Improving URL:
Employability, Skills of | https://ejer.com.tr/man
Vocational Students in | uscript/index.php/jour
the New Normal Period | nal/authorDashboard/s
ubmission/977 |
Jurnal Nasional Terindeks Sinta-2. “Dinamika | Target:
(2024-2025) Pendidikan”. URL: Published/Terbit
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/DP




5. Susunan Organisasi, Tugas, Dan Pembagian Waktu Ketua Dan Anggota Tim

Pelaksanaan
Nama, Peran, Alokasi Kepakaran/ Bidang Tugas
Institusi Waktu, Keahliaan
Jam/Minggu
Ketua Pengusul 20 Jam/Minggy. | Teknik 1) Keoexdinasi dan Rengelolaan, Tim:
Mosen) Elektro, * Bertanggung iawab atas keardinasi
Manaismsen keseluzuhan tim dan  pengeglolaan,
Dr. Ir. Sintha Pendidikan kegiatan. penelitian dari awal hingsga
Wahjusaputri, MM akhir,
NIDN: 2108096901 * Memastikan bahwa sstiap anggeta. thm,
i . memiliki peran yang jelas dan
Universitas tanggung jawak yang ditstapkan,
Muhammadiyah Prof. 2) Perencanaan Program dan Strategi
Dr. Hamlka, Jakarta e Merancang rensana. penglitian yang
komprehensif berdasarkan ada
kebutuban SMK agkan teknologi AFdan
target capaian penelitian, baik berupa
luaran waijib. maupun lyaran tambaban,
* Melakukan Rgmmmum dan gvaluasi
i iti
Anggota — 1 (Dgosen) | 16 Jam/Minggu | Teknik 1) Melaksanakan  tugas  yang telah
Informatika. ditetapkan sgesuai dengan perap. dan
Tashia Indah Nastiti, Manajsmen tanggung jawab masing-masing yang
S Kom. M.M., dibgrikan. oleh Ketua Tim.
MK om, 2) Berpartisipasi aktif dalam  strategi
NIDN: 0323029501 pelaksanaan peneclitian model teaching
factory berbasis kegerdasan astifisial-
Univ. Indraprasta 3) M@m&wﬂ&m Tim dalam merancang
PGRI (Unidra) strategi luaran wajib. dan tambahan dari
Jakarta hasil penelitian
Anggota-2 (Dosen) 16 Jam/Minggu 1) Melaksanakan tugas-tugas yang telah
Pendidikan ditetapkan sesual dengan perap dan
Dr. Bunyamin, M.Pd. tangsung. jawahk masing-masing yang
NIDN: 0302026503 diberikan oleh Ketua Tim.
2) Berpartisipasi aktif dalam strategi
Univ.Mubammadivah pelaksanaan, penelitian model teaching
Prof. Dr. Hamka, factory berbasis kegerdasan, artifisial
Jakarta 3) Membantu Ketua Tim dalam merangang
strategi luaran wajib. dan tambahan dari
hasil liti
Anggota-3 (Dosen) 16 Jam/Minggu. | Teknik 1) Melaksanakan tugas-tugas yang telah
Manaismsn ditetapkan sesual dengan perap dan
Johan, MT Industri tanggung jawab masing-masing yang
NIDN: 0424047503 g;bm oleh Ketua Tim.
2) Berpartisipasi aktif dalam  strategi
Universitas pelaksanaan penelitian model teaching
Muhammadiyah factory berbasis kecerdasan, artifisial
Cirebon 3) Membantu Ketua Tim dalam merangang
strategi luaran wajib, dan tambahan dari
hasil litian.
Anggota-4 (Dosen) 16 Jam/Mingguy | Manaigmen 1) Melaksanakan tugasstugas yang telah
Pendidikan disetapkan sssuai dengap peran dan
Dr. Wati Sukmawati, tanggung. iawabk masing-masing yang
M.Pd diberikan oleh Kgtua Tim.
NIDN: 0413038602 2) Berpartisipasi. aktif dalam strategi
pelaksapaan penglitian model teaching
Univ.Mubammadiyah factory berbasis kecerdasan artifisial.
Prof. Dr. Hamka, 3) Membantu Ketua Tim dalam merangang
Jakarta strategi luaran waiib. dan tambahan, dari
Qggj,l penelitian
Anggota — 5 16 Jam/Minggu. | Manaigmen 1) Melaksanakan tugasstugas yang telah
Mahasiswa MBKM Pendidikan ditetapkan sssuai dengap perap dan
tanggung. iawab masing-masing yang
Rahma Widiati diberikan oleh Ketua Tim.
NIM: 2209037112 2) Berpartisipasi. aktif dalam strategi
pselaksanaan penglitian model teaching
Universitas factory berbasis kecerdasan artifisial-
Muhammadiyah Prof. 3) Membant Ketua Tim dalam meransang
Dr. strategi luaran waiib dan tambahan, dari
(UHAMKA), Jakarta hasil penelitian
Anggota — 6 16 Jam/Minggu. | Teknik 1) Melaksanakan tugasztugas yang telah
Mahasiswa MBKM Informatilka disetapkan sesuai dengan peran dan
tanggung. jawak masing-masing yang
Erzy Hunava dibgrikan, oleh Ketya Tim.
(MBKM) 2) Bgrpartisipasi. aktif dalam strategi

NIM: 2203015079

Universitas
Muhammadiyah Prof.
Dr.

(UHAMKA), Jakarta

pelaksanaan, pengelitian model teaching
factory berbasis kegerdasan, artifisial

3) Membantu Ketua Tim dalam merancang
strategi luaran wajib. dan tambahan dari
hasil kegiatan.




F. JADWAL PENELITIAN
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian dan disesuaikan
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian

[
Tahun ke-1(2022-2023)

Bulan

No Nama Kegiatan

1 | Survey lapangan dengan
responden stakeholder yang
terkait di SMK Provinsi
Jawa Tengah dan Jawa

Timur

2 | Mengidentifikasi dan
Systematic Literature
Review pengembangan

model  teaching  factory
berbasis kecerdasan artifisial
melalui Kajian Literature,
FGD dan Expert Judgement

3 | Penyempurnaan
pengembangan model
teaching factory berbasis
kecerdasan artifisial dengan
thematic analysis

4 | Validasi model dan
penerapan  pengembangan
model  teaching  factory
berbasis kecerdasan artifisial

5 | Framework pengembangan
model  teaching  factory
berbasis kecerdasan artifisial
dengan memetakan tema-
tema paper sesuai dengan
teori yang digunakan.

6 | Validasi framework
penerapan model teaching
factory berbasis kecerdasan

artifisial.

7 | Penulisan Laporan melalui
mendokumentasikan
prosedur dan hasil,

menyusun berkas laporan
yang akan dilampirkan,
menulis hasil luaran wajib
berupa: Buku BerI[SBN dan
Publikasi Ilmiah  berupa
Jurnal Internasional dan
Nasional Terakreditasi
Scopus dan Sinta-1




Tahun ke-2 (2024-2025)

No

Nama Kegiatan

Bulan

10

11

12

1

Perencanaan Implementasi
pengembangan model
teaching factory berbasis
kecerdasan artifisial sesuai
identifikasi kebutuhan
melalui  brainstorming di
SMK Provinsi Riau

Persiapan peralatan
kebutuhan  pengembangan
penerapan model teaching
factory berbasis kecerdasan
artifisial di SMK Provinsi
Riau

Melakukan  pengumpulan
data dan analisis data
sebelum melakukan
implementasi model dan
kerangka kerja penerapan
pengembangan model
teaching factory berbasis
kecerdasan artifisial di SMK
Provinsi Riau

Implementasi model dan
kerangka kerja
pengembangan  penerapan
model  teaching  factory
berbasis kecerdasan artifisial

Melakukan analisis data,
implementasi model dan
kerangka kerja
pengembangan model
teaching factory berbasis
kecerdasan artifisial

Penulisan Laporan melalui
mendokumentasikan
prosedur dan hasil,
menyusun berkas laporan
yang akan dilampirkan,
menulis hasil luaran wajib
berupa menulis hasil luaran
wajib berupa Jurnal
Internasional EJER  dan
EduLearn, Terindeks Scopus
serta Hak Cipta berupa
Program Komputer. Target:
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